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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi dampak parkir di ruang manfaat jalan terhadap kinerja lalu lintas di Jalan
PHH Mustofa, Bandung. Parkir di ruang milik jalan, yang umum nya ditemukan di daerah komersial
perkotaan, secara signifikan mempengaruhi arus lalu lintas dengan mengurangi kapasitas jalan dan
meningkatkan kemacetan, terutama pada jam — jam sibuk. Penelitian ini menggunakan Manual kapasitas
Jalan Indonesia 1997 sebagai metodologi utama untuk menganalisis kinerja lalu lintas, dengan fokus pada
parameter seperti volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas jalan, dan derajat kejenuhan.
Penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui survey di lapangan yang dilakukan pada hari kerja dan
akhir pekan. Hasil penelitian menunjukan bahwa parkir di badan jalan di jalan PHH Mustofa berkontribusi
terhadap pengaruh ke kapasitas jalan dan peningkatan kepadatan lalu lintas, terutama pada jam — jam
sibuk, yang menunjukan adanya peningkatan dalam arus lalu lintas dan kinerja jalan secara keseluruhan.
Penelitian ini menggaris bawahi perlunya parkir kendaraan yang lebih baik dan implementasi kebijakan
lebih baik untuk mengurangi kemacetan lalu lintas di daerah perkotaan.

Kata Kunci : On Street Parking, Kinerja Lalu Lintas, dan Hambatan Samping.

1. PENDAHULUAN

Permasalahan parkir di badan jalan merupakan salah satu permasalahan utama selain
kemacetan yang sering terjadi terkait lalu lintas di Indonesia. Banyak penggunaan ruas jalan
yang seharusnya digunakan untuk lalu lintas kendaraan beralih fungsi menjadi ruang parkir yang
pada akhirnya mempengaruhi kinerja suatu ruas jalan hal itu biasa disebut dengan on street
parking. Parkir pada badan jalan (on-street parking) adalah fasilitas parkir yang menggunakan
tepi jalan, Parkir ini menggunakan sebagian dari badan jalan untuk tempat berhentinya
kendaraan, baik pada salah satu sisi maupun kedua sisi jalan bentuk parkir seperti ini banyak
digunakan pada kawasan pusat kota dan kawasan komersial di Indonesia. Akibatnya terjadi
banyak kemacetan lalu lintas sehingga tidak menciptakan kenyamanan untuk para pengguna ruas
jalan.

2. METODOLOGI
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Lokasi penelitian berada di JI. PHH Mustofa Kota Bandung Provinsi Jawa Barat dengan panjang
jalan 2,2 km, survei kendaraan dilakukan yaitu pada jam 07.00 — 08.00, 11.00 — 12.00, dan

17.00 — 18.00, di hari kerja dan hari libur.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
perhitungan dan tinjauan langsung dilokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari
bandungkota.bps.

Pengolahan data dilakukan dari hasil data yang diperoleh, meliputi:

Kelas Hambatan Samping
Volume Lalu Lintas.
Kapasitas.

Derajat Kejenuhan.
Kecepatan Arus Bebas.
Waktu Tempuh.

ok

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisa kinerja ruas jalan PHH Mustofa Bandung menggunakan MKJI 1997
dan dilakukan pada hari kerja (senin) dan hari pekan (sabtu).

3.1 Kelas Hambatan Samping
Hasil analisis Hambatan samping berikut ini:
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Tabel 1 Data Kelas Hambatan Samping

Waktu Tipe kejadian hambatan samping
pengamatan i :
Fukul

Senin, 27 07:00 —08:00 134 157 245 12

Januari 2025 11:00 — 12:00 165 120 292 14

17:00 — 18:00 154 72 311 9

07:00 — 08:00 94 118 231 14

Sabtu, 25 11:00 — 12:00 90 117 247 10

Januari 2025 17:00 — 18:00 86 122 301 11

Waktu pengamatan, Pukul Jumlah berbobot keterangan
Senin, 27 Januari 07:00 — 08:00 4003 Sedang (S)
2025 11:00 — 12:00 4125 Sedang (S)

17:00 — 18:00 3703 Sedang (S)

Sabtu, 25 Januari 07:00 — 08:00 3323 Sedang (S)
2025 11:00 — 12:00 338.9 Sedang (S)

17:00 — 18:00 380.1 Sedang (S)

3.2 Data Volume Lalu Lintas
Hasil analisis Volume lalu lintas berikut ini:

Tabel 3 Data Volume Lalu Lintas

Waktu Pulkul, Jenis kendaraan, Jumlah
pengamatan Kendaraan ringan Kendaraan | Sepeda kendaraan
1 EMP Berat Motor smp/jam/2
1,2 EMP 0,25 EMP arah
07:00
Senin, 27 — 475 252 185575 2355
Januari 2025 | 08:00
11:00
- 542 348 186625 2443
12:00
17:00
— 802 312 1969.75 2802
18:00
Jenis kendaraan Jumlah
Waktu Pukul Kendaraan Ringan Kendaraan | Sepeda | kendaraan
pengamatan 1 EMP Berat Motor smp/jam/2
12 EMP | 0,25 EMP arah
07:00
- 421 36 179125 224825
08:00
Sabtu, 25 11:00
Januari 2025 - 703 32.4 1891 2626.4
12:00
17:00
- 786 144 1913 2713 4
18:00

3.3 Analisis Kapasitas
Hasil analisis Kapasitas ruas jalan PHH Mustofa Bandung Berikut ini:

Tabel 4 Data Kapasitas Ruas Jalan

Jumlah Kapasitas Faktor Fenyesuaian Kapasitas,
Lajur Dasar Lebar Pemisah | Hambatan | Ukuran c
(smp/jam) Jalan Arah Samping kota (smp/jam)
Co FCyy FCpy FCys FCyg
4 1500 0,95 097 092 1 5086
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3.4 Analisis Derajat Kejenuhan
Hasil analisis derajat kejenuhan berikut ini:

Tabel 5 Data Derajat Kejenuhan

Waktu Pukul Q C DS
Pengamatan (smp/jam) (smp/jam)
Senin, 27 07:00 - 08:00 2355 5086 0,46
Januari 2025 11:00-12:00 2432 5086 0,47
17:00 —18:00 2802 5086 0,55
Sabtu , 25 07:00 — 08:00 2248 5086 0,44
Januari 2025 11:00-12:00 2626 5086 0,51
17:00 - 18:00 2713 5086 0,53
3.5 Analisis Kecepatan Arus Bebas
Hasil analisis kecepatan arus bebas berikut ini:
Tabel 6 Data Kecepatan Arus Bebas
Kecepatan, Faktor Penyesuaian Kecepatan,
Jumlah Atus Bebas | Lebar Jalan | Hambatan Ukuran Arus Bebas,
Lajur Dasar (EVDD Samping Kota (km/jam)
(Vsp) (EEVhbhs) (FChux) (VB)
(km/jam)
4 51 0 0,93 1 47,91

3.6 Analisis Waktu Tempuh
Hasil analisis derajat kejenuhan berikut ini:
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Tabel 7 Hasil Data Waktu Tempuh

Waktu Jarak Waktu Kecepatan,
Kendaraan, | Pengamatan Pukul (km) | Tempuh Tempuh,
{detik) (Jem/jam )
Kendaraan 1 0,15 106 50
Kendaran 2 07-00 — 08.00 0,15 986 5477
Kendaraan 3 015 1545 3495
Kendaraan 1 0,15 1433 37.68
Kepdaraan2 | Sabm 25 11:00 - 12:00 0,15 Las7
Tanuari 2025 3631
Kendaraan 3 0,15 12.66 4265
Kendaraan 1 015 1355 3985
Kendaraan 2 17:00 - 18:00 0,15 12 45
Kendaraan 3 0,15 11.73 46.04
Rata — Rata 46,030
‘Waktu Jarak ‘Waktu Kecepatan,
Kendaraan | Pengamatan Pukul (km) | Tempuh Jempuh
(detik) | (km/jam)
Kendaraan 1 0.15 11 49
Kendaraan 2 07:00 - 08.00 0.15 11.96 46.07
Kendaraan 3 0,15 13.12 41.16
Kendaraan 1 0,15 15.01 35.98
Kendaraan2 | Senin, 27 11:00 - 12:00 0,15 .
Januari 2025 36.56
Kendaraan 3 0,15 10.34 5222
Kendaraan 1 0.15 14.86 36.34
Kendaraan 2 17:00 - 18:00 0.15 17 31
Kendaraan 3 0.15 16.03 33.04
Rata— Rata 47

7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hambatan samping di ruas jalan PHH Mustofa pada saat hari kerja dan hari libur
mendapatkan kategori Sedang (S) dan Kapasitas ruas jalan pada saat itu mendapatkan
5086 smp/jam dengan Derajat Kejenuhan pada saat itu tertingginya pada hari kerja
yaitu 0,55, sedangkan pada hari libur tertingginya 0,53.

2. Dengan Derajat Kejenuhan pada hari kerja 0,55 dan hari libur 0,53, pada saat itu
kecepatan arus bebas mendapatkan 47,91 km/jam dan hasil data Waktu Tempuh pada
saat itu mendapatkan rata — rata kecepatan di 46 km/jam di hari libur dan 47 km/jam.

3. Dengan adanya parkir pada badan jalan mempengaruhi lebar efektif pada ruas jalan
PHH Mustofa Bandung.
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